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ABSTRAK

Nana Oktora.2018. Studi Batik Tanah LiekKota Padang (Studi Kasus di
CitraMonalisa).
SkripsiJurusanlimuKesejahteraanKeluargaFakultasP
ariwisatadanPerhotelanUNP.

Masalah dalam penelitian ini yaitu Batik Tanah Liek Citra Monalisa
mengangkat dan mengembangkan kembalikan Batik Tanah Liek yang dulu
sempat punah. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang bahan
yang digunakan dalam pembuatan Batik, bentuk motif Batik dan teknik
pembuatan Batik Tanah Liek Citra Monalisa.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data
berupa data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan model interaktif yang
berkaitan dengan pokok permasalahan yaitu dengan reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian yaitu, bahan yang digunakan dalam pembuatan Batik Tanah
Liek Citra Monalisa diantaranya kain (mori (primisima katun) sutra, katun dobi
dan twis).Malam (malam hitam (menembok), malam coklat (tulis dan canting,
malam mickro dan putih (melorot) dan malam kekuningan (cap/cetak). Zat
pewarna alam (tanah liat, kulit rambutan, getah gambir dan kulit jengkol). Motif
Tanah Like Citra Monalisa diantaranya motif alam benda meliputi motif: (Rumah
Gadang, Jam Gadang, Tabuik, Kapal Malin Kundang dan Rangkiang), motif flora
meliputi motif: (Sirih Gadang, Bungo Melati dan Bungo Rayo). dan motif fauna
meliputi motif: (Kabau Padati, dan Burung Hong) cirri khas motif adalah motif
alam benda. Teknik pembuatan Batik Tanah Like Citra Monali saya itu
melakukan persiapan alat dan bahan, proses pewarnaan dengan tanah liat,
memindahkan motif kekain, mencanting, pewarnaan dengan zatwarna alam,
pelorotan dan terakhir finishing.

Kata Kunci :bahan, motif, teknik pembuatan batik tanah liek.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebudayan merupakan hasil karya manusia dalam usahanya
mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan dan meningkatkan taraf
kesejahteraan dengan segala keterbatasan kelengkapan jasmani serta sumber-
sumber alamdisekitarnya. Suatu kebudayaan yang baik selalu tumbuh dan
berkembang serta akan terus dipertahankan keberadaannya. Salah satu upaya
untuk mempertahankannya adalah dengan memperkenalkan kebudayan
tersebut kepada masyarakat, agar dapat digemari dan dicintai sehingga
kebudayaan itu akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Batik merupakan salah satu bentuk budaya bangsa yang mempunyai
keunikan dalam seni maupun teknik dan telah diakui oleh masyarakat
Indonesia. Batik pada saat ini telah menjadi kebanggaan bangsa Indonesia di
mata dunia, yang mana menurut Santaso (2010:1) “Batik telah diakui sebagai
budaya bangsa Indonesia yang telah dikukuhkan pada tanggal 2 oktober 2009
UNESCO sebagai kekayaan budaya dunia (world cultur heritages)”.

Batik tidak hanya berkembang di Jawa, namun juga ada di Sumatera
Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung dan tentunya memiliki ciri khas dan
karakteristik yang berbeda-beda disetiap daerah, baik dari segi bentuk, dan
motif. Kerajinan batik yang terdapat di Sumatera Barat salah satunya yaitu

batik tanah liek atau disebut juga dengan batik khas Minangkabau seperti



yang di paparkan oleh Ahli Sejarah Universitas Andalas Prof. Gusti Asnan
menuturkan bahwa, batik tanah liek merupakan produk kebudayaan asli
Minangkabau.

Pada saat ini, terdapat tiga pusat pembatik Tanah Liek di Provinsi
Sumatera Barat, yakni di Kabupaten Dhamasraya, Kabupaten Pesisir Selatan,
dan di Kota Padang. Berdasarkan observasi penulis dilapangan ada tiga
tempat usaha batik tanah liek di Kota Padang yaitu: (1) Batik Tanah Liek, JI.
Aru No. 8 Lubek, (2) Batik Hinayah JI. Marapalam dan (3) Batik TanahLiek
Citra Monalisa, JI. Sawahan no. 33, sedangkan menurut data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan pada februari 2015 Kota Padang hanya ada
satu buah usaha yang terdaftar yaitu Batik Tanah Liek Citra Monalisa.

Usaha batik Citra Monalisa merupakan yang pertama sekali
menciptakan, mengembangkan dan mengenalkan kembali batik tanah liek
yang dulu sempat hilang pada masa penjajahan Jepang. Batik tanah liek Citra
Monalisa dari segi bahan, motif dan teknik pembuatannya memiliki ciri khas
dan karakteristik tersendiri. Sampai saat ini, produksi batik tanah liek Citra
Monalisa masih unggul dan lebih dikenal di banding ke dua tempat produksi
batik tanah liek yang ada di Kota Padang. Pada Batik tanah liek Citra
Monalisa terdapat tiga proses pembuatan batik yaitu batik tulis, batik cap dan
batik printing. Untuk proses pewarnaannya dilakukan dengan dua teknik
yaitu dengan pewrnaan alam dan kimia. Dalam penelitian ini penulis hanya
berfokus pada teknik dengan perwarnaan alam. Berdasarkan hasil wawancara
langsung dengan pimpinan Citra Monalisa yaitu ibu Hj.Wirda Hanim (10

November 2014) yang menyatakan bahwa:



“Batik Tanah Liek ko dulu lah mulai punah, waktu itu ado acara adat
di kampung ambo Kanagarian Sumani, Kabupaten Tanah Datar, ambo
mancaliak babarapo urang memakai selendang batik tanah liek ko lah
usang dan cabiek- cabiek , namun tetap juo dipakai dengan sangat
hati-hati sebagai bagian dari pakaian adat tradisional Minangkabau.
Dari situ ambo prihatin dan tergugah untuk memproduksi batik tanah
liek seperti yang mereka pakai, Ibarat pepatah minang mambangkit
batang tarandam. Ambo sangat awam dengan proses mambuek batik,
berkat niat, perjuangan, rasa ingin tau, kerja keras dan melakukan
berkali-kali eksperimen akhirnya ambo bisa membuat batik tanah liek
tersebut. Proses mambuek nyo air dicampur denang tanah sampai
menjadi lumpu, sudah itu masukan kain kedalam tanah liek selama
minimal seharian sampai warna kain berubah menjadi warna yang kita
inginkan , sudah itu kain di cuci barasih, dikaringgan dan distrika baru
di buek motif, dicanting dan diberi pewarna alam seperti: gambir, kulik
jengkol, kulik bawang dan daun rambutan.

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa Batik Tanah Liek
Citra Monalisa ini ikut melestarikan kembali batik Tanah Liek di Sumatera
Barat yang hampir punah.Batik ini di perkenalkan kembali pada tahun 1994
oleh Wirda Hanim. Awalnya Wirda Hanim melihat batik ini digunakan oleh
beberapa bundo kandung di Nagari Sumani, Kabupaten Tanah Datar,
Sumatera Barat. Beliau tertarik dengan batik yang langka tersebut dan berniat
untuk membangkitkan kembali seni kerajinan batik Tanah Liek yang hampir
punah.

Hj. Wirda Hanim adalah seorang wanita kelahiranan Batusangkar 8 Mei
1952, Nagari Sumani, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Di Citra
Monalisa bahan pewarnaan batik tanah liek benar-benar menggunakan tanah
liat dan bahan alami seperti: gambir, kulit jengkol, kulit bawang dan daun
rambutan, sehingga menghasilkan warna batik yang unik dan berbeda dengan

batik pada umumnya.



Pada pembuatan desain motif dibuat sendiri oleh ibu Hj.Wirda Hanim
sebagai pimpinan. Pembuatan motif batik diperoleh dari mencari dan meniru
motif-motif dari kain batik tanah liek kuno yang ada di kampunya (Nagari
Sumani, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat). Motif kuno tersebut
adalah motif kuda laut dan burung hong. Wirda Hanim juga mengambil motif
minang dari ukiran dan pakain, serta membuat motif yang baru dan
mengembangkannya. Motif tersebut distilasi kembali supaya sesuai dengan
kemungkinan untuk dijadikan motif batik, dengan kata lain perpaduan motif
hias Minangkabau dengan motif stilasi Citra Monalisa diharapkan dapat
menghasilkan batik yang unik.

Proses pembuatan batik sangat berpengaruh terhadap batik yang
dihasilkan di Citra Monalisa. Untuk proses pembuatan batik tanah liek,
langkah awalnya, kain direndam dengan tanah liat sampai warna kain berubah
berubah warna dan sesuai dengan yang kita ingikan, setelah itu kain di cuci
bersih, dikeringan dan disetrika. Langkah selanjutnya dalam pembutan batik
tanah liek yaitu pembuat motif, melekatkan lilin dengan cara di canting atau
di cap dan diberi pewarna alam seperti: gambir, kulit jengkol, dan daun
rambutan. Dari segi bahan, motif, dan proses pembuatan batik Tanah Liek
inilah yang membedakan batik Tanah Liek di Citra Monalisa dengan batik
yang lainnya.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik mengkaji lebih lanjut
mengenai batik tanah liek dari sudut bahan, warna, motif dan proses

pembuatan batik tanah liek yang diterapkan oleh pengrajin di Citra Monalisa



ini. Sehubung dengan itu maka judul penulis ini adalah “ Studi Batik Tanah

Liek Kota Padang (Studi Kasus di Citra Monalisa) ”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian di atas, maka
fokus masalah pada penelitian ini Studi Batik Tanah Liek Kota Padang (Studi
Kasus di Citra Monalisa), meliputi: bahan membatik, bentuk motif batik, dan

proses pembuatan batik Tanah Liek.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah ini
adalah:
1. Apa bahan yang digunakan dalam pembuatan Batik Tanah Liek di Citra
Monalisa?
2. Bagaimana bentuk motif Batik Tanah Liek di Citra Monalisa?

3. Bagaimana proses pembuatan Batik Tanah Liek di Citra Monalisa?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikanbahan yang digunakan dalam pembuatan Batik Tanah
Liek di Citra Monalisa.
2. Mendekripsikan bentuk motif Batik Tanah Liek Citra Monalisa.

3. Mendeskripsikan teknik pembuatan Batik Tanah Liek Citra Monalisa.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Bagi pengusaha industri sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mutu produksi batik tanah liek sehingga hasil
batik tanah liek digemari masyarakat.

2. Bagi pemerintah Kota Padang, sebagai masukan agar dapat membantu dan
mengembangkan usaha kerajinan batik tanah liek di Kota Padang.

3. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetahuan
dan wawasan penulis mengenai batik tanah liek.

4. Sebagai referensi untuk Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga untuk
meneliti yang melakukan penelitian lanjutan agar dapat digunakan sebagai
bandingan bagi peneliti tersebut.

5. Sebagai salah satu persyarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga.



